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Abstak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sumber daya manusia dalam perusahaan 

mcdonals, menggunakan metode penelitian analisis deskriptif dan Berdasarkan teori MSDM 

tentang bagaimana MSDM ini merupakan asset penting bagi perusahaan dan sebagai factor 

penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan dan aktivitas suatu instansi, karena MSDM 

ini sebagai pengguna untuk mencapai tujuan perusahaan, dengan pengadaan MSDM tanpa 

memandang geografis. MCD juga menjadi perusahaan waralaba yang menyediakan makanan, 

MCD sendiri bergerak didalam bidang makanan cepat saji dimana perusahaan ini merupakan 

perusahaan besar yang telah memiliki outlet hamper di seluruh dunia. Berdasarkan hasil analisis 

data yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: merupakan waralaba yang sangat 

mengedpankan kualitas produk dan pelayanan, pemeliharaan SDMnya juga dengan memberikan 

suatu apesiasi berupa kompensasi finansial langsung dengan memberikan bonus tunjangan berupa 

meberikan riwerd berdasarkan prestasi tahunan mereka juga memberikan asuransi perbaikan dan 

pemeliharaan kendaraan bagi karyawan., guna memperdepankan semangat para karyawanya untuk 

berkembang dengan tujuan mencapai tujuan bersama. 

 

Kata Kunci : Sumber Daya Manusia, MSDM Internasional 

 

PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan jika ingin berkembang harus menelolah sumber daya yang dimilikinya,termasuk 

sumber daya manusia, karena sumber daya manusia merupakan asset utama yang dimiliki oleh 

perusahaan dan asset manusia itulah yang memiliki pengaruh besar dalam pengemabngan 

perusahaan (Putri & Ghazali, 2021). Kekuatan perusahaan terletak pada manusianya, bukan pada 

sistemnya,teknologinya,prosedurnya, atau sumber daya nya (Permatasari, n.d.). Pernyataan 

tersebut didukung oleh pernyataan dari robbet yang menyatakan bahwa sistem memang penting, 

tetapi kepercayaan kita yang utama harus sellau diletakan pada manusianya dari pada sistemnya 

(Lina & Permatasari, 2020). Seperti yang diketahui selama ini, perusahaan lebih banyak 

menghadapi msalah-masalah ynag berhubungan dengan sumber daya manusia apabila 

dibandingkan dengan sumber daya ekonomi lainnya,karena dalam mengelolah sumber daya 

manusia tidak bisa disakan dengan mesin material dan dana yang sifatnya hanya maslah teknis saja 

(ANGGARINI & PERMATASARI, 2020). Hal ini menjadi suatu masalah yang cukup rumit, 

sehingga perusahaan mengalami kesulitan dalam menetapkan kebijakan terutama yang 

berhubungan dengan sumber daya manusia (LIA FEBRIA LINA, 2019). Jadi, berfungsinya 

bagian-bagian yang ada dalam organisasi tergantung pada kemampuan manusia dalam perusahaan 

yang bersangkutan untuk menggerakkannya menuju arah pencapaian tujuan yang telah ditetepkan 

(Permatasari, 2019). Untuk menggerakkannya manusia harus berinteraksi dengan manusia yang 

lainnya sehingga terbentuk kerjasama (Defia Riski Anggarini, 2020). Dan untuk membentuk 

kerjasama yang baik, perlu adanya komunikasi yang baik antara unsur-unsur yang ada didalam 

perusahaan. Komunikasi yang akan menimbulkan saling pengertian dan kenyaman dalam bekerja 

(Damayanti et al., 2020). 

 (Fadly et al., 2020) Dalam era globalisasi dewasa ini, para manajer atau pimpinan seharusnya 

lebih memperhatikan sumber daya manusia dalam perusahaaan mereka karena sumber daya 

manusia bukan hanya digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan perusahaan tetapi sumber 

daya manusia juga merupakan bagian terpenting yang harus diperhatikan dan dikembangkan 

dalam menjalankan sebuah perusahaan (Permatasari & Anggarini, 2020). Sebab jika sumber daya 
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manusia tidak diperhatikan maka perusahaan tidak dapat berjalan dengan baik, bahkan akan suit 

mencapai tujuan yang diinginkan (Riski, 2018). Salah satu nya adalah manajemen sumber daya 

manusia yang terjadi di perusahaan waralaba seperti MCD yang bergerak dalam bidang makanan, 

perusahaan ini merupakan perusahaan besar yang telah memiliki outlet dihampir seluruh dunia 

(Novita & Husna, 2020c). Dengan kesuksesan MCD ini tentu menarik untuk menganalisis dan 

mengetahui bagaimana sumber daya manusia di perusahaan sebesar MCD ini. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

MSDM Internasional  
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia Sumber daya manusia merupakan aset penting dan 

berperan sebagai faktor penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas 

instansi, sehingga harus dikelola dengan baik melalui Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 

(Novita, Husna, Azwari, Gunawan, & Trianti, 2020). Menurut para ahli manajemen sumber daya 

manusia adalah sebagai berikut: Menurut (Novita & Husna, 2020b) manajemen sumber daya 

manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya 

manusia untuk mencapai baik tujuantujuan individu maupun organisasi. Manajemen Sumber Daya 

Manusia Internasional adalah penggunaan sumber daya Internasional untuk mencapai tujuan 

organisasi tanpa memandang batasan geografis (Novita & Husna, 2020b). Secara umum, Dowling 

dalam Schuler (1994) membatasi ruang lingkup ManajemenSumber Daya Manusia Internasional 

meliputi fungsi MSDM, tipe pekerja dan negara yang terlibat (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, 

Trianti, et al., 2020). 

Perencanaan SDM   
Dalam satu restaurant makanan cepat saji dibutuhkan 20 orang pekerja disetiap outletnya termasuk 

staf-stafnya. Pada ke-20 pegawai termasuk stafstafnya dibagi menjadi 3 shiff untuk selalu melayani 

costumernya karena restaurant cepat saji termasuk buka 24 jam setiap harinya, yaitu : pagi - sore, 

sore - malam, malam – pagi (Husna et al., 2021).  

Proses rekrutmen terbagi menjadi dua, yaitu eksternal dan internal (Novita & Husna, 2020a). Untuk 

retrutmen yaitu retrutmen yang berasal dari orang luar bagi yang ingin mendaftar rmenjadi 

pegawainya yaitu dengan mendaftarkan diri pada MCD pusat yang berada di Jakarta Utara, 

tepatnya berada di berada di Graha Rekso Jl. Boulevard Artha Gading Kav. A. atau dengan cara 

mengirimkan surat lamaran kerja dan data diri melalui kantor pos dan untuk rekrutmen internal 

yaitu berasal dari orang dalam atau pegawainya yang sudah bekerja cukup lama dan 

berpengalaman jika ada posisi yang kosong diatasnya akan mengisi posisi yag kosong diatasnya 

tetapi hal ini ditentukan dari jejak kerjanya dan kantor pusat yang berwenang (Dhiona Ayu Nani, 

2021). 

Proses seleksi SDM yang dilakukan pada perusahaan reustaurant cepat saji tersebut semua 

dlakukan dikantor pusat MCD Indonesia yang berada di Jakarta Utara, tepatnya berada di Graha 

Rekso Jl. Boulevard Artha Gading Kav. A. dan nanti bagi karyawan yang diterima akan ditempatan 

didaerahya masingmasing. (Nani, 2019) Untuk setiap jabatan juga ada kriteria tetentu seperti untuk 

menempat jabatan restaurant manager minimal pendidikan orang tersebut adalah sarjana,dan untuk 

assistant manager minimal pendidikan orang tersebut SMA atau sederajat sampai sarjana,dan 

penampilan sampai tinnggi badan semua dinilai dalam proses seleksi perekrutan pegawai (Fauzi et 

al., 2020).   

Pada karyawan yang baru diterimah ada masa orientasi,yaitu diberi masa orientasi 2 hari dan 2 

bulan masa training pada reustaurat tersebut.penempatan kerja di tentukan oleh pusat dari hasil 

seleksi (Suwarni & Handayani, 2020). Pelatihan dan pengembangan diberikan pada masa training 

dan orienatsi agar pada saat bekerja pegawai baru tersebut sudah mengerti dan tidak binggung apa 

yang harus dilakukan pada jabatannya. Perencanaan karir di MCD bisa berupa kenaikan jabatan 

ketika pegawai terssebut sudah lama bekerja dan pengalamannya luas tentang perusahaan 

tersebut.selain itu bisa juga ada posisi yang kosong di atasnya,maka pegawai dengan posisi 

dibawahnya akan mengisi posisi yang kosong tersebut tetapi hal ini ditentukan dari jejak kerjanya 

dan kantor pusat yang berwenang (Fauzi et al., 2021a).  Penialian kerja dilakukan setiap 
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bulannya,penilaian di nilai dari kehadiran dan keuletan pegawai tersebut,dan bagi pegawai teladan 

setiap bulannya akan diberikan hadiah yaitu berupa piagam penghargaan dan uang tunai, serta tentu 

saja foto mereka akan dipajang disebuah papan atau pigura indah dan ditaruh diarea yang mudah 

terlihat oleh tamu restoren, kegunaanya supaya karyawan lainya akan menjadi termotivasi untuk 

ikut berlomba menjadi yang terbaik (Fauzi et al., 2021b). 

 

Pengertian Kinerja  

(Febrian & Fadly, 2021) Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan 

visi dan misi organisasi yang di tuangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi.   

Arti kata kinerja berasal dari taka-kata job performance dan di sebut juga actual performance atau 

prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah di capai olehseseorang kariyawan (Ameraldo 

& Ghazali, 2021).Menurut oxfoord dictionary, kinerja (performance) merupakan suatu tindakan 

proses atau cara bertindak atau melakukan fungsi organisasi.  (Ameraldo et al., 2019)  

menyimpulkan pengertian kinerja karyawan atau defisi kinerja atau performance sebagai hasil 

kinerjayang dapat dicapai oleh seseorang aau kelompok orang dalam suatu organisasi baik secara 

kualitatif maupun secara kuantitatif, sesuai dengan kewewenangan, tugas dan tanggung jawab 

masing-masing dalam upaya mencapai tujmuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika.  

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu pelaksanaan 

suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tuijuan, visi dan misi organisasi 

yang di tuangkangan melalui perencanaan suatu strategi organisasi (Handayani, 2014) 

Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu 

kegiatan organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam 

periode tertentu (Febria Lina & Setiyanto, 2021) Fungsi kegiatan atua pekerjaan yang dimaksud 

disini ialah pelaksanaan hasil pekerjaan atau kegiatan seseorng atau kelompok yang menjadi 

wewenang dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi. Pelaksanaan hasil pekerjaan/prestasi 

kerja tersebut diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka waktu tertentu (Ahluwalia, 

2020). 

(Larasati Ahluwalia, 2020) Kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyaan 

tersebut dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu, 

kinerja karyawan dapat dilihat dari indikatorindikator sebagai berikut: a) keputusan tasa segala 

aturan yang telah di tetapkan organisasi. b) dapat melaksanakan tugas atau pekerjaannya tanpa 

kesalahan atau dengan tingkat kesalahan yang paling rendah. c) ketepatan dalam menjalankan tugas. 

(Panjaitan et al., 2020) Aspek-aspek kinerja karyawan dapat dilihat sebagai berikut: a) hasil kerja, 

bagaimana seseorang itu mendapatkan sesuatu yang dikerjakannya. b) kedisiplinan yaitu ketepatn 

dalam menjalankan tugas, bagaimana seseorang menyelesikan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan 

waktu yng dibutuhkan. c) tanggung jawab dan kerja sama, bagaimana seseorng bisa bekerja dengan 

baik walaupun dalam dengan ada dan tidaknya pengawasan. Aspek-aspek diatas sejalan dengan.  

(PRIADIPA, 2021) bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja secar kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang di berikan kepadanya. 

(Kusniyati, 2016) Kinerja dapat di ukur dan di kethui jika individu atu sekelompok karyawan telah 

mempunyai kriteria atau standart keberhasilan tolak ukur yang telah di tetapkan oleh organisasi. 

oleh karena itu jika tanpa tujuan dan target yang di tetapkan dalam pengukuran, maka pada 

seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat di ketahui bila tidak ada tolak ukur 

keberhasilan. Pengukurn atau penilaian kinerja (performance measurement) mempunyai pengertian 

suatu proses penilaian tentang suatu kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran dalam 

pengelolaan sumber daya manusia untuk menghasilkan barang dan jasa termasuk informasi atas 

efisiensi serta efektifitas tindakan dalam mencapai tujuan organisasi (Riskiono et al., 2018). 

Penilaian kerja (perforance aprasial) adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan 

melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan dengan seperangkat standart dan kemudian 

mengkomunikasikan informasi tersebut kepda karyawan . Penilaian kinerja juga disebut 

pemeringatan karyawan, evaluasi karyawan, tinjauan karyawan, evaluasi kinerja dan penilaian hasil 
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(Darwis, 2019). Penilaian kinerja digunakan secara luas untuk mengelolah upah dan gaji, 

memberikan umpan balik kinerja dan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan 

individual (Iqbal et al., 2018). Sebagaian besar penilaian adalah tidak konsisten hanya berorientasi 

pada jangka pendek, subjektif dah berguna hanya untuk mengdentifikasi karyawan yng bekerja 

sangat baik atau sangat buruk, penilaian kinerja yang dilakuakan dengan buruk akan membawa 

hasil yang mengecewakan untuk smua pihak yang terkait, tetapi tanpa menialain kenerja formal 

akan membatasi pilihan pemberi kerja yang berkaitan dengan pendisiplinan dan pemecatan 

(Riskiono et al., 2016).  

 

METODE 
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalammengumpulkan data 

penelitiannya. Dengan menggunakan metode penelitian akandiketahui hubungan yang signifikan 

antara varibel yang diteliti sehinggamenghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran 

mengenai objek yangditeliti. Menurut (Sedyastuti et al., 2021)metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.Menurut 

(Suwarni & Handayani, 2021) metode penelitian merupakan bagian dari metodologi yang secara 

khususmendeskripsikan tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan metode 

verifikatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil 

kesimpulannya, artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya 

pada data-data numeric (angka), dengan menggunakan metode penelitian ini akan diketahui 

hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 

 Menurut (Suwarni & Handayani, 2021) metode analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Sedangkan menurut (Tiku Ali & Patombongi, 2016)metode desktiptif yaitu suatu 

metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran, 

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik Perusahaan MCD   

McDonald's Corporation adalah perusahaan makanan cepat saji Amerika, yang didirikan pada 

tahun 1940 sebagai restoran yang dioperasikan oleh Richard dan Maurice McDonald, di San 

Bernardino, California, Amerika Serikat. Mereka mengisi ulang bisnis mereka sebagai kios 

hamburger, dan kemudian mengubah perusahaan menjadi waralaba, dengan logo Golden Arches 

diperkenalkan pada tahun 1953 di sebuah lokasi di Phoenix, Arizona., McDonald's terkenal karena 

hamburger, burger keju, dan kentang gorengnya, mereka menyajikan produk ayam, sarapan, 

minuman ringan, milkshake, wrap, dan makanan penutup. Menanggapi perubahan selera konsumen 

dan reaksi negatif karena makanan mereka yang tidak sehat, perusahaan telah menambahkan menu 

salad, ikan, smoothie, dan buah. Pendapatan McDonald's Corporation berasal dari sewa, royalti, 

dan biaya yang dibayarkan oleh pemegang waralaba, serta penjualan di restoran yang dioperasikan 

perusahaan. Cara MCD mengembangkan SDM nya adalah dengan meberikan pelatihan dan 

pendidikan kepada setiap karyawan sesuai dengan bidangnya masing-masing.MCD juga 

menerapkan system penialian kerja yang dilakukan setiap bulannya,penilaian di nilai dari kehadiran 

dan keuletan pegawai tersebut jika bagi pegawai teladan setiap bulannya akan diberikan hadiah 

yaitu berupa piagam penghargaan dan uang tunai, serta tentu saja foto mereka akan dipajang 

disebuah papan atau pigura indah Dalam hal rekrutment MCD sendiri sangat telitih dalam 

pemilihan karyawanya dalam mulai pekrekrutan, seleksi dan penempatan karyawan sehingga 

karyawan yang terpilih benar-benar memiliki kemampuan yang sesuai dengan bidangnya masing-

masing perusahaan juga memberikan sebuah kompensasi finansial seperti memberikan bonus yang 

diterima oleh pegawai jika performa dan loyalitas nya tinggi beserta MCD diberikan oleh 
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perusahaan tunjangan berupa meberikan riwerd berdasarkan prestasi tahunan mereka juga 

memberikan asuransi perbaikan dan pemeliharaan kendaraan bagi karyawan.  

 

Hasil Analisis   

Berdasarkan teori MSDM tentang bagaimana MSDM ini merupakan asset penting bagi perusahaan 

dan sebagai factor penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan dan aktivitas suatu 

instansi, karena MSDM ini sebagai pengguna untuk mencapai tujuan perusahaan, dengan 

pengadaan MSDM tanpa memandang geografis. MCD juga menjadi perusahaan waralaba yang 

menyediakan makanan, MCD sendiri bergerak didalam bidang makanan cepat saji dimana 

perusahaan ini merupakan perusahaan besar yang telah memiliki outlet hamper di seluruh dunia. 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: merupakan 

waralaba yang sangat mengedpankan kualitas produk dan pelayanan, pemeliharaan SDMnya juga 

dengan memberikan suatu apesiasi berupa kompensasi finansial langsung dengan memberikan 

bonus tunjangan berupa meberikan riwerd berdasarkan prestasi tahunan mereka juga memberikan 

asuransi perbaikan dan pemeliharaan kendaraan bagi karyawan., guna memperdepankan semangat 

para karyawanya untuk berkembang dengan tujuan mencapai tujuan bersama. 
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